
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Hal ini dimaksudkan untuk menguji seberapa besar pengaruh 

pada perusahaan manufaktur dan apakah sustainability report kinerja ekonomi, 

lingkungan dan sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Objek 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama periode penelitian. Penelitian menggunakan metode 

purposive sampling untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria 

penelitian, maka terpilihlah 9 perusahaan yang memenuhi kriteria dan dijadikan 

sample pada penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini di ambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang dijadikan sample 

penelitian. Dalam penelitian ini ditentukan periode pengamatan selama 4 tahun 

dari tahun 2012-2015 dengan 9 perusahaan yang tersebar diseluruh indonesia. 

Dengan demikian sample penelitian ditentukan sebanyak 30 sample. 

Setelah mengetahui perusahaan yang dijadikan sample pada penelitian ini, maka 

melalui laporan keuangan yang diperoleh peneliti akan menghitung mean (nilai 

rata-rata), nilai maximum dan nilai minimum dengan menggunakan uji statistik 

deskriptif. Selanjutnya, diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi 

dan dianalisa menggunakan uji analisis regresi berganda. Keseluruhan proses ini 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ada dan pembuktian 

hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini. Berikut hasil penentuan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan : 

 

 



Tabel 4.1a Hasil Pemilihan Sample 

No Kriteria Akumulasi jumlah 

perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan sustainability report tahun 

2012-2015. 

15 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak 

menerbitkan sustainability report selama 

empat tahun berturut-turut atau 

mengungkapkan pedoman dari 

GlobalReporting Initiative (GRI). 

(5) 

3 Perusahaan manufaktur yangtidak 

mempublikasikan laporan keuangan selama 

empat tahun berturut-turut (2012-2015). 

(1) 

Jumlah yang layak di observasi 9 

Jumlah observasi 9 x 4 tahun 36 

Sumber : data diolah, 2017 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis deskripsi dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah laporan 

keuangan dari tahun 2012-2015 dengan sample 9 perusahaan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2012-2015. Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif yang 

digunakan dalam variabel ini meliputi nilai minumum, nilai maksimum, mean,dan 

standar deviasi dari 1 variabel dependen dan 3 variabel independent. Statistik 

deskriptif menggambarkan karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Untuk Pertambangan dapat dijelaskan tabel berikut : 

  



Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kinerja keuangan (roa) 36 ,00 ,51 ,1361 ,11517 

Ekonomi 36 ,00 1,00 ,6389 ,48714 

Lingkungan 36 ,00 1,00 ,3889 ,49441 

Social 36 ,00 1,00 ,3889 ,49441 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : data diolah, 2017 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 9 perusahaan 

manufaktur periodetahun 20012-2015dalam penelitian ini sebanyak 36 data pada 

manufaktur. ROA memiliki mean atau rata-rata sebesar dengan standar 

deviasisebesar 0,1151 Standar deviasi ROA ini lebih kecil dari mean-nya sebesar 

0,1361. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan data ROA lebih kecil.Dengan 

simpangan data yang lebih kecil tersebut, menunjukkan bahwa data variabel ROA 

cukup baik. 

 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji  Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji NormalitasPersamaan Regresi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,08974014 

Most Extreme Differences 

Absolute ,091 

Positive ,091 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z ,546 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,926 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : data diolah, 2017 



Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual, peneliti menggunakan uji 

statistic non-parametik kolmogrov-smirnov (K-S). Berdasarkan Tabel 4.3dapat 

dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov mengindikasikan bahwa model 

persamaan regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-

tailed)lebih besar dari tingkat signifikansi α = 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,926. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Ekonomi ,633 1,580 

Lingkungan ,640 1,562 

Social ,984 1,016 

a. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

Sumber : data diolah, 2017 

Dalam penelitian ini untuk menguji multikolinearitas, peneliti menggunakan 

Tolarence and variance inflation factor(VIF). Model regresi yang diuji 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas karena model regresi 

yang baik adalah model regresi bebas multikolineraritas. Berdasarkan Tabel 

4.4dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel memiliki nilai VIF 

sebesar 1,580 kinerja ekonomi, 1,562 lingkungan dan 1,016 sosial dengan nilai 

Tolarance 0,633 ekonomi, 0,640 lingkungan dan 0,984 sosial yang berarti > 0,10 

dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak saling 

berkorelasi dan hasil pengujian ini juga menggambarkan asumsi bebas dari 

multikolinearitas terpenuhi. 

  



c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Menguji Gletjer) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,032 ,015  2,124 ,042 

ekonomi ,009 ,022 ,076 ,405 ,688 

lingkungan ,022 ,022 ,192 1,031 ,310 

sosial ,053 ,018 ,455 3,022 ,055 

a. Dependent Variable: Ares 

Sumber : data diolah, 2017 

Dalam penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, 

peneliti menggunakan uji glejser dimana model regresi yang baik adalah yang 

tidak mengandung gejala heterokedastisitas atau mempunyai varians yang 

homogen. Berdasarkan Tabel 4.5dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi pada 

variabel kinerja ekonomi (0,688), lingkungan (0,310) dan sosial (0,055) pada 

perusahaan manufaktur yang berarti nilai tersebut berada diatas 5% atau 0,05 

dengan demikian dapat disimpulkan model regresi yang ada bebas 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi Persamaan Regresi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,627
a
 ,393 ,336 ,09385 2,051 

a. Predictors: (Constant), sosial, lingkungan, ekonomi 

b. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

Sumber : data diolah, 2017 

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linier tentang pengaruh 

data dari pengamatan sebelumnya.Jika suatu model regresi mengandung gejala 

autokorelasi, maka prediksi yang dilakukan dengan model tersebut akan tidak baik 

atau dapat memberikan hasil prediksi yang menyimpang. Berdasarkan Tabel 

4.6dapat dilihat bahwa pengujian dengan Durbin Watson (DW) . 



Dik : n = 36 

K = 3 – 1 = 2 

Rumus : du<dw<4-du 

dw = 2,051 

dl = 1,353 

du = 1,587 

jadi = 1,587 < 2,051< 4-1,587 

1,587<2,051< 2,413 

Hasil diatas menunjukan bahwa berdasarkan tabel model summary data tidak 

terdapat autokorelasi positif dan negatif sehingga model regresi yang digunakan 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple 

regression) dengan menggunakan bantuan SPSS. Dalam analisis regresi berganda 

beberapa variabel variabel independen digunakan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen. Formulasi untuk persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut:  Y = β0 + β1x1 + β2x2 + β3x3+e 

Dapat kita lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,058 ,028  2,081 ,045 

Ekonomi ,006 ,041 ,024 ,141 ,889 

Lingkungan ,117 ,040 ,504 2,927 ,006 

Social ,074 ,032 ,318 2,288 ,029 

a. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

Dari hasil pengujian ini pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa konstanta α 

dan koefisien β1+β2+β3 sehingga persamaan regresinya menjadi: 

Kinerja Keuangan = 0,058+ 0,006 KEit +0,117 KLit + 0,074 KSit+ e 

Dari hasil regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 



Nilai konstan sebesar 0,058 menunjukan bahwa jika variabel independent kinerja 

ekonomi, lingkungan dan sosial yang diproksi dengan kinerja keuangan (ROA) 

X=0 maka nilai dari Kinerja Keuangan (ROA) sebesar 0,058. 

1. Koefisiean regresi variabel kinerja ekonomi terhadap kinerja keuangan (Roa) 

sebesar 0,006 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan maka akan 

meningkat kinerja keuangan sebesar 0,006 dalam hal ini faktor lain dianggap 

konstan. 

2. Koefisien regresi variabel kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 

(Roa) sebesar 0,117 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu kesatuan maka 

akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,117 dalam hal ini faktor lain 

dianggap konstan. 

3. Koefisiean regresi variabel kinerja sosial terhadap kinerja keuangan (Roa) 

sebesar 0,074 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan (X1) maka akan 

meningkat kinerja keuangan sebesar 0,704 dalam ini faktor lain dianggap 

konstan.  

 

4.2.2.1 Koefisien Dterminasi (R
2
) 

Koefisien Determinan (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependent. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel dependent hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependent. Ciri R
2
 yang perlu diperhatikan : 

a. Jumlahnya tidak pernah negatif (non negative quantity). 

b. Nilai R2 yang digunakan anatara 0 sampai 1 (0<R
2
<1), semakin mendekati 

1 semakin besar hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. 

Dapat kita lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,627
a
 ,393 ,336 ,09385 

a. Predictors: (Constant), sosial, lingkungan, ekonomi 

b. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

Sumber : data diolah, 2017 



Dari hasil pengujian tabel 4.8 di atas menyatakan bahwa koefisien Determinasi 

(R
2
) sebesar 0,393 pada perusahaan manufaktur. Nilai R

2
 yang digunakan antara 

0-1 (0<R
2
<1) semakin mendekati 1 maka semakin besar hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa R
2
bernilai 0,393 

angka ini mengindikasikan bahwa 39,3%. Variasi atau perubahan dalam kinerja 

ekonomi, lingkungan dan sosial, sedangkan sisanya 60,7%dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.2.2.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independent yang dimasukan 

dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent. Uji F dilakukan 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel . 

a. Bila Fhitung > Ftabel atau profitabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka 

model penelitian dapat digunakan. 

b. Bila Fhitung< Ftabel tau profitabiltas > nilai signifikan (Sig > 0,05), maka 

model penelitian ini tidak dapat digunakan. 

Dapat kita lihat pada tabel berikut : 

  



Tabel 4.9 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,182 3 ,061 6,902 ,001
b
 

Residual ,282 32 ,009   

Total ,464 35    

a. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

b. Predictors: (Constant), sosial, lingkungan, ekonomi 

Sumber : data diolah, 2017 

Dari hasil pengujian ini pada tabel 4.7a dapat dilihat pada nilai signifikan sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Melihat tingkat signifikan tersebut, maka model ini 

dapat digunakan untuk memprediksi. Dengan demikian, persamaan model ini 

bersifat fit atau layak digunakan.  

 

4.2.2.3 Uji Hipotesi (t-test)  

Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independent mampu menjelaskan 

variabel dependent secara baik. Dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai t 

hitung yang dapat dilihat dari analisa regresi menunjukan kecil dari a = 5%, 

berarti variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 

Kesimpulan atas pengujian hipotesis didasarkan pada tingkat signifikan dan 

koefisiennya yaitu sebagai beirkut : 

a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka hipotesis terdukung 

b. Jika tingkat signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak terdukung. 

Dapat kita lihat pada tabel berikut : 

  



Tabel 4.10 Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,058 ,028  2,081 ,045 

Ekonomi ,006 ,041 ,024 ,141 ,889 

Lingkungan ,117 ,040 ,504 2,927 ,006 

Social ,074 ,032 ,318 2,288 ,029 

a. Dependent Variable: kinerja keuangan (roa) 

Sumber : data diolah, 2017 

Dari hasil pengujian ini pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa : 

Kinerja ekonomi mempunyai nilai t hitung 0,141. Nilai t hitung lebih kecil dari 

nilai t table 2,036 (0,141 < 2,036). Kinerja lingkungan mempunyai nilai t 

hitung 2,927. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 2,036 (2,927 > 2,036). 

Kinerja sosial mempunyai nilai t hitung 2,288. Nilai t hitung lebih besar dari 

nilai t tabel 2,036 (2,288> 2,036).  

 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Hipotesis 1 (H1) : Pengaruh Pengungkapan Sustainability 

Report (kinerja ekonomi) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Roa)  

Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji t tabel 4.10, variabel X1 yaitu kinerja 

ekonomi memiliki nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi (0,889 

> 0,05). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kinerja ekonomi tidak signifikan 

secara statistik mempengaruhi kienerja keuangan (Roa) perusahaan. Sehingga 

hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kinerja ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

  



1. Hasil Uji Hipotesis 2 (H2) : Pengaruh Pengungkapan Sustainability 

Report (kinerja lingkungan) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Roa)  

Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji t tabel 4.10, variabel X2 yaitu kinerja 

lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

(0,006 < 0,05). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kinerja lingkungan 

signifikan secara statistik mempengaruhi kienerja keuangan (Roa) perusahaan. 

Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap ROA.  

 

2. Hasil Uji Hipotesis 3 (H3) : Pengaruh Pengungkapan Sustainability 

Report (kinerja sosial) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Roa)  

Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji t tabel 4.10, variabel X3 yaitu kinerja 

sosial memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,029 < 

0,05). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kinerja lingkungan signifikan 

secara statistik mempengaruhi kienerja keuangan (Roa) perusahaan. Sehingga 

hipotesis 3 yang menyatakan bahwa kinerja sosial berpengaruh terhadap ROA. 

 

Tabel 4.11 

Ringkasan Hasil Penelitian 

Hipotesis Alat Uji Hasil Uji 

H1 = Pengungkapan sustainability report 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

Uji statistik t Ha ditolak 

H2 = Pengungkapan sustainability report 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

Uji statistik t Ha diterima 

H3 =  = Pengungkapan sustainability report 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

Uji statistik t Ha diterima 

Sumber: Data Diolah (2017)  

  



4.4 Pembahasan 

1. Kinerja Ekonomi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Kinerja ekonomi 

tidak mempengaruhi terhadap Kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Susanto & Tarigan (2013) yang 

menyatakan bahwa kinerja ekonomi tidak berpengrauh terhadap kinerja keuangan 

perusahan. Karena t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima, yang artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengungkapan kinerja ekonomi 

terhadap kinerja keuangan (Roa) perusahaan. Hal ini disebabkan karna power 

stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya kemampuan untuk membatasi 

pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses 

terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau 

kemampuan untuk memengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan 

perusahaan (Ghazali & Chariri, 2007:409). Selain itu nilai koefisien pengaruh dari 

variabel sustainability reporting dalam kinerja ekonomi terhadap kinerja 

keuangan adalah dengan sig lebih besar atau dengan kata lain dapat 

diinterpretasikan bahwa peningkatan di variable kinerja ekonomi menyebabkan 

penurunan yang signifikan di variabel kinerja keuangan, penelitian ini juga sejalan 

dengan (Natalia & Tarigan, 2014). 

1. Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independen yaitu kinerja 

lingkungan mempengaruhi terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Adhima (2012) yang 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengrauh terhadap kinerja keuangan 

perusahan. Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengungkapan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan (Roa) perusahaan. Hal ini berarti, setiap kenaikan satu kesatuan 

pengungkapan kinerja lingkungan akan menaikkan kinerja keuangan (Roa) 

perusahaan. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh positif 



terhadap kinerja perusahaan adalah diterima. Ini karena hasil pengujian 

menyatakan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

3. Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independen yaitukinerja sosial  

mempengaruhi terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Adhima (2012) yang 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengrauh terhadap kinerja keuangan 

perusahan.Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengungkapan kinerja sosial terhadap 

kinerja keuanga (Roa) perusahaan. Hal ini berarti, setiap kenaikan satu satuan 

pengungkapan kinerja sosial akan menaikkan kinerja keuangan (Roa) perusahaan. 

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

pengungkapan kinerja sosial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

adalah diterima. Ini karena hasil pengujian menyatakan bahwa pengungkapan 

kinerja sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

  



 


